KISI – KISI SOAL
	Mata Pelajaran
	: Kimia

	Kelas / Fase
	: X / E

	Materi
	: Rumus kimia, tata nama, dan persamaan reaksi



	Tujuan 
Pembelajaran
	Materi
	Indikator Soal
	Level 
Kognitif
	No. Soal
	Bentuk 
Soal

	Menentukan rumus kimia yaitu rumus molekul dan rumus empiris, tata nama senyawa kimia dengan benar
	Rumus Kimia
	Peserta didik dapat menentukan nama senyawa poliatomik dari suatu rumus kimia dengan tepat
	C4
	1
	PG

	
	
	Di berikan nama senyawa poliatomik, peserta didik mampu menentukan rumus kimia yang tepat
	C4
	2
	PG

	
	
	Di berikan nama senyawa biner kovalen, peserta didik mampu menentukan rumus kimia yang tepat
	C4
	3
	PG

	Tujuan 
Pembelajaran
	Materi
	Indikator Soal
	Level 
Kognitif
	No. Soal
	Bentuk 
Soal

	
	
	Di berikan nama senyawa biner ionik, peserta didik mampu menentukan rumus kimia yang tepat
	C4
	4
	PG

	Menentukan rumus kimia yaitu rumus molekul dan rumus empiris, tata nama senyawa kimia dengan benar
	Tata Nama Senyawa
	Di berikan rumus kimia senyawa biner, peserta didik mampu menentukan nama senyawa yang tepat
	C4
	5
	PG

	
	
	Di berikan atom dan ion poliatomik beserta dengan muatannya, peserta didik mampu menentukan nama senyawa yang tepat

	C4
	6
	PG

	Menuliskan persamaan reaksi kimia dengan benar
	Persamaan Reaksi
	Disajikan suatu reaksi yang belum setara, peserta didik mampu menentukan koefisien salah satu atom dengan tepat
	C4
	7
	PG

	
Tujuan 
Pembelajaran
	
Materi
	
Indikator Soal
	Level 
Kognitif
	No. Soal
	Bentuk 
Soal

	
	
	Di berikan suatu reaksi yang belum setara, peserta didik mampu menentukan koefisien yang tepat
	C4
	8
	PG

	
	
	Peserta didik dapat menentukan reaksi pembakaran yang tepat
	C4
	9
	PG

	
	
	Peserta didik mampu menentukan jenis reaksi berdasarkan persamaan reaksi yang diberikan dengan tepat
	C4
	10
	PG





TES DIAGNOSTIK THREE-TIER
RUMUS KIMIA, TATA NAMA, DAN PERSAMAAN REAKSI
	Nama Peserta Didik
	:

	Kelas
	:


PETUNJUK PENGERJAAN TES 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Isilah identitas ananda pada lembar jawaban yang telah disediakan
3. Periksalah kelengkapan soal dan lembar jawaban sebelum mengerjakan soal
4. Bacalah setiap butir soal dengan seksama sebelum ananda menjawabnya
5. Berilah tanda silang (X) pada salah satu jawaban yang ananda anggap benar, dengan memilih sebagai berikut: [image: ]



6. Kerjakanlah soal secara cermat dan teliti
7. Setiap soal terdiri dari tiga tingkatan sebagai berikut:
a. Pilihlah salah satu jawaban pada tingkatan pertama (pilihan ganda)
b. Pilihlah alasan yang paling sesuai dengan jawabanmu pada tingkatan kedua (alasan jawaban)
c. Tentukanlah tingkat keyakinanmu terhadap alasan yang dipilih pada tingkatan ketiga (tingkat keyakinan)
(Jika ananda memiliki alasan lain yang tidak tersedia pada tingkatan kedua, isilah pada bagian opsi F (…..))
8. Dilarang membuka buku, laptop, maupun handphone
9. Dilarang mencoret – coret lembar soal
10. Dilarang mencontek maupun bekerja sama dengan teman
11. Periksalah kembali lembar jawaban ananda sebelum dikumpulkan
12. Kumpulkanlah soal dan lembar jawaban ananda setelah selesai mengerjakan soal
13. Kerjakanlah soal dalam waktu 45 menit
1. CaCO3 adalah senyawa anorganik yang banyak ditemukan di alam, terutama dalam bentuk batu kapur, marmer, dan kalsit. Senyawa ini bersifat putih padat dan tidak larut dalam air. Nama senyawa CaCO3 adalah…D. kalsium oksida
E. kalsium karbon trioksida

A. kalsium karbonat
B. kalsium klorida
C. Kalsium Sulfat
· Alasan
A. Senyawa CaCO3 merupakan senyawa kovalen yang dinamai dengan menuliskan nama logam sebagai kation terlebih dahulu dimana logam Ca hanya memiliki satu biloks sehingga tidak perlu dituliskan nilai biloks dalam angka romawi, dan diakhiri dengan nama anion poliatomik.
B. Senyawa CaCO3 merupakan senyawa ionik, sehingga penamaannya diawali dengan penyebutan nama anion poliatomik sebagai kation, diikuti oleh nama logam.
C. Senyawa CaCO3 merupakan senyawa ionik, sehingga penamaannya diawali dengan penyebutan nama anion logam sebagai kation, diikuti oleh nama ion poliatomik.
D. Senyawa CaCO3 merupakan senyawa ionik yang dinamai dengan menuliskan nama logam sebagai kation terlebih dahulu dimana logam Ca hanya memiliki satu biloks sehingga tidak perlu dituliskan nilai biloks dalam angka romawi, dan diakhiri dengan nama anion poliatomik.
E. Senyawa CaCO3 merupakan senyawa ionik, sehingga penamaannya diawali dengan penyebutan nama anion yaitu “kalsium”, dan diikuti oleh nama logam poliatomik “karbon trioksida”.
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak Yakin



2. Dinitrogen pentaoksida merupakan senyawa kimia yang termasuk dalam kelompok oksida asam, karena dapat bereaksi dengan air. Dalam bentuk padat, senyawa ini berwarna putih. Rumus kimia yang paling tepat dari senyawa dinitrogen pentaoksida adalah…D. N2O
E. NO

A. N2O5
B. N2O4
C. N2O3
· Alasan
A. dinitrogen pentaoksida merupakan senyawa ion yang memiliki 2 atom nitrogen dan 5 atom oksigen, sesuai dengan awalan ‘di-‘ yang berarti 2 dan ‘penta-‘ yang berarti 5.
B. dinitrogen pentaoksida merupakan senyawa kovalen yang memiliki 5 atom oksigen, sesuai dengan awalan ‘penta-‘ yang berarti lima.
C. dinitrogen pentaoksida merupakan senyawa kovalen yang memiliki 2 atom nitrogen dan 5 atom oksigen, karena awalan ‘di-‘ yang berarti 2 dan  ‘penta-‘ yang berarti 5. 
D. dinitrogen pentaoksida merupakan senyawa ion yang memiliki 2 atom nitrogen, sesuai dengan awalan ‘di-‘ yang berarti dua.
E. dinitrogen pentaoksida merupakan senyawa kovalen yang memiliki 1 atom nitrogen dan 1 atom hidrogen.
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak yakin






3. Tembaga(II) sulfat adalah senyawa anorganik. Senyawa ini sering ditemukan dalam bentuk kristal biru yang banyak digunakan dalam industri, pertanian, dan laboratorium kimia. Kegunaan senyawa ini adalah sebagai fungisida, proses elektrolisis dan pewarnaan tekstil. Rumus kimia dari senyawa tembaga(II) sulfat adalah…D. CuSO4
E. Cu(SO4)2

A. Cu2SO4
B. CuSO3
C. Cu2(SO4)3
· Alasan
A. Tembaga(II) sulfat merupakan senyawa kovalen yang dinamai dengan menuliskan nama logam sebagai kation terlebih dahulu dimana logam Cu memiliki lebih dari satu biloks sehingga dituliskan nilai biloks yang ditulis sebagai angka romawi dalam tanda kurung, dan diakhiri dengan nama anion poliatomik.
B. Tembaga(II) sulfat merupakan senyawa ionik yang dinamai dengan menuliskan nama logam sebagai kation terlebih dahulu dimana logam Cu memiliki lebih dari satu biloks sehingga dituliskan nilai biloks yang ditulis sebagai angka romawi dalam tanda kurung, dan diakhiri dengan nama anion poliatomik.
C. Ion tembaga(II) (Cu23+) sebagai kation berikatan dengan ion sulfat (SO42-) sebagai anion untuk membentuk senyawa ionik.
D. Tembaga(II) sulfat merupakan senyawa kovalen yang dinamai dengan menuliskan nama logam sebagai kation terlebih dahulu, logam Cu memiliki lebih dari satu biloks sehingga ditulis dengan angka romawi dalam tanda kurung, dan diakhiri dengan nama anion monoatomik.
E. Ion tembaga(II) (Cu2+) sebagai anion berikatan dengan ion sulfat (SO42-) sebagai kation untuk membentuk senyawa kovalen. 
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak yakin
4. Senyawa magnesium klorida merupakan senyawa ionik yang berbentuk padatan kristal putih yang mudah larut dalam air. Magnesium klorida sering ditemukan dalam garam laut. Rumus kimia senyawa tersebut adalah…D. Mg2Cl2
E. Mg3Cl2

A. MgCl2
B. MgCl
C. Mg2Cl
· Alasan
A. Magnesium merupakan golongan IIA yang cenderung melepaskan 2e- dan Cl merupakan golongan VIIA yang cenderung menerima 1e- sehingga terbentuk senyawa MgCl2.
B. Magnesium merupakan golongan IIA yang cenderung melepaskan 2e- dan Cl merupakan golongan VIIA yang cenderung menerima 2e- sehingga terbentuk senyawa Mg2Cl2.
C. Magnesium cenderung membentuk kation Mg3+ dan berikatan dengan anion Cl22- sehingga membentuk senyawa Mg3Cl2.
D. Magnesium cenderung membentuk kation Mg+ dan berikatan dengan anion Cl2- sehingga membentuk senyawa Mg2Cl.
E. Magnesium cenderung membentuk kation Mg2+ dan berikatan dengan anion Cl2- sehingga membentuk senyawa MgCl.
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak Yakin

5. Rumus kimia K2O menunjukkan bahwa senyawa ini terdiri dari dua atom kalium (K) yang terikat dengan satu atom oksigen (O). Senyawa K2O dapat ditemukan dalam berbagai proses industri, termasuk pembuatan pupuk. Nama senyawa dengan rumus kimia K2O adalah…D. Dikalsium pentaoksida
E. Kalium oksida

A. Dikalium oksida
B. Kalium dioksida
C. Kalsium oksida
· Alasan
A. Senyawa K2O merupakan senyawa ionik dengan nama ion positif (kation) ditulis lebih dahulu, kemudian diikuti dengan nama ion negatif (anion).
B. senyawa K2O merupakan senyawa ionik. Oleh karena itu, penamaan senyawa hanya memberikan nama unsurnya saja, dengan nama unsur logam sebagai kation diikuti dengan nama unsur non-logam sebagai anion. 
C. Senyawa K2O merupakan senyawa ionik dimana ion positif (kation) ditulis lebih dahulu, lalu diberikatan kata ‘di-‘ yang berarti 2, kemudian diikuti dengan ion negatif (anion)
D. Senyawa K2O merupakan senyawa ionik, dimana ion positif (kalsium) ditulis terlebih dahulu, kemudian diakhiri dengan ion negatif (oksida).
E. Karena senyawa K2O merupakan senyawa kovalen dimana kalium diberi awalan “di-“ karena Kalium memiliki 2 atom dan oksigen diberi nama oksida karena memiliki 1 atom oksigen
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak yakin

6.  Senyawa KNO3 merupakan senyawa ionik yang berbentuk kristal putih yang mudah larut dalam air dan memiliki sifat oksidator kuat. Dalam kehidupan sehari-hari KNO3 digunakan dalam berbagai bidang salah satunya seperti bahan pupuk bagi tanaman. Tata nama senyawa untuk KNO3 adalah.…D. Kalium oksida
E. Kalium hidroksida

A. Kalium nitrat
B. Kalium nitrit
C. Kalium(I) nitroksida
· Alasan
A. KNO3 merupakan senyawa ionik, logam K hanya memiliki satu biloks sehingga tidak perlu dituliskan biloks dalam angka romawi dan diakhiri dengan nama anion poliatomiknya.
B. KNO3 merupakan senyawa kovalen, logam K memiliki lebih dari satu biloks sehingga perlu dituliskan nilai biloks dalam angka romawi dan diakhiri dengan nama anion poliatomiknya.
C. KNO3 bersifat basa, maka dalam penamaannya harus mengandung hidroksida.
D. KNO3 merupakan senyawa ionik, logam K memiliki lebih dari satu biloks sehingga perlu dituliskan nilai biloks dalam angka romawi dan diakhiri dengan nama anion poliatomiknya.
E. Kalium melepaskan 1 (satu) elektron sehingga penamaannya harus diberi tanda (I) setelah unsur logam  
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak yakin

7. Perhatikan persamaan reaksi berikut:
              Al(s) + O2(g) → Al2O3(s)  (belum setara)
Apabila reaksi diatas disetarakan, maka koefisien dari Al (Alumunium) adalah…D. 4
E. 6

A. 1
B. 2
C. 3
· Alasan
A. Jumlah atom Al dan O harus sama di kedua sisi
B. Aturan penyetaraan menggunakan kelipatan terkecil
C. Rasio stoikiometri Al dan O adalah 4:3
D. Produk hanya mengandung Al2O3
E. Materi yang saya pelajari seperti ini
F. …………..


· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak yakin

8. Perhatikan persamaan reaksi berikut:aNO2(g)  + bH2O(l) → cHNO3(l) + dNO(g)


Nilai a, b, c, dan d berturut-turut yang tepat adalah…D. 1 : 2 : 2 : 1
E. 2 ; 2 : 2 : 2

A. 3 : 1 : 2 : 1
B. 2 : 1 : 1 : 2
C. 1 : 1 : 1 : 1
· Alasan
A. Koefisien dipilih untuk memastikan jumlah atom dari masing-masing atom di sisi reaktan dan produk adalah sama
B. Koefisien ditentukan berdasarkan kelipatan kecil untuk setiap molekul
C. Penyesuaian dilakukan berdasarkan dugaan agar terlihat seimbang
D. Persamaan seimbang tanpa memerlukan koefisien tambahan
E. Koefisien ditentukan dengan menyesuaikan jumlah atom oksigen
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak Yakin

9. Persamaan reaksi berikut yang merupakan reaksi pembakaran adalah…
A. 2H2(g) + O2(g) → 2H2O(l)
B. N2(g) + 3H2(g) → 2NH3(g)
C. 2KClO3(s) → 2KCl(s) + 3O2(g)
D. 2C6H14O4(l) + 15O2(g) → 12CO2(g) + 14H2O(g)
E. 2Na(s) + Cl2(g) → 2NaCl(s)


· Alasan
A. Reaksi ini adalah reaksi pembakaran karena reaktan direaksikan dengan oksigen dan produk yang terbentuk adalah karbon dioksida dan air 
B. Rekasi ini adalah reaksi pembakaran karena melibatkan glukosa dan oksigen untuk menghasilkan air
C. Reaksi ini adalah reaksi pembakaran karena hidrogen bereaksi dengan nitrogen membentuk amonia
D. Reaksi ini adalah reaksi pembakaran karena menghasilkan KCl dan oksigen
E. Reaksi ini adalah reaksi pembakaran karena reaktan direaksikan dengan oksigen dan produk yang terbentuk adalah air
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin 
B. Tidak Yakin

10. Reaksi CH4(g) + 2O2(g) → CO2(g) + 2H2O(g) termasuk ke dalam jenis reaksi…D. Substitusi
E. Dekomposisi

A. Pembakaran sempurna
B. Pembakaran tidak sempurna
C. Pembentukan
· Alasan
A. Reaksi yang melibatkan oksigen dan menghasilkan CO2 dan air.
B. Reaksi ini terjadi dengan cukup oksigen.
C. Reaksi pembakaran sempurna menghasilkan gas CO2 yang memiliki koefisien 1.
D. Produk yang dihasilkan membentuk gas CO2 dan Air.
E. Gas O2 yang digunakan memiliki koefisien 1. 
F. …………..
· Apakah kamu yakin dengan alasanmu?
A. Yakin
B. Tidak yakin

Indikator Sikap Peserta Didik Terhadap Pembelajaran Kimia
	No
	Indikator
	Pertanyaan
	No Soal
	Jumlah Soal

	1
	Sikap Terhadap 
Inkuiri Ilmiah
	Untuk memahami reaksi kimia, saya memikirkan interaksi antara atom dan molekul.
	1
	4

	
	
	Saya memikirkan kimia yang saya alami dalam kehidupan sehari-hari.
	2
	

	
	
	Saya memikirkan bagaimana atom tersusun dalam molekul untuk membantu pemahaman saya tentang perilakunya dalam reaksi kimia.
	3
	

	
	
	Jika saya menemui kendala dalam soal kimia pada percobaan pertama, saya biasanya mencoba mencari cara lain yang dapat menyelesaikannya.
	4
	

	2
	Kesenangan Dalam 
Belajar Kimia
	Saya senang memecahkan masalah kimia.
	5
	5

	
	
	Mempelajari kimia mengubah ide saya tentang cara kerja dunia
	6
	

	
	
	Keterampilan penalaran yang digunakan untuk memahami kimia dapat membantu saya dalam kehidupan sehari-hari.
	7
	

	
	
	Berpikir tentang struktur tiga dimensi molekul penting untuk mempelajari kimia.
	8
	

	
	
	
Untuk memahami kimia, saya terkadang berpikir tentang pengalaman pribadi saya dan mengaitkannya dengan topik yang sedang dianalisis.



	9
	

	No
	Indikator
	Pertanyaan
	No Soal
	Jumlah Soal

	3
	Keinginan Memperbanyak Waktu Dalam Belajar Kimia
	Sangat berguna bagi saya untuk mengerjakan banyak sekali soal ketika belajar kimia
	10
	4

	
	
	Saya belajar kimia untuk mempelajari ilmu yang akan berguna dalam kehidupan saya di luar sekolah.
	11
	

	
	
	Untuk memahami kimia, saya mendiskusikannya dengan teman-teman dan siswa lain
	12
	

	
	
	Saya merasa menganalisis beberapa soal secara mendetail dengan saksama adalah cara yang baik bagi saya untuk belajar kimia
	13
	

	4
	Ketertarikan Berkarir Dalam Kimia
	Setelah saya mempelajari suatu topik dalam kimia dan merasa bahwa saya memahaminya, saya mengalami kesulitan dalam memecahkan soal pada topik yang sama.
	14
	5

	
	
	Saya biasanya dapat memahami bagaimana dua zat kimia bereaksi satu sama lain.
	15
	

	
	
	Saya biasanya dapat menemukan cara untuk memecahkan soal kimia.
	16
	

	
	
	Ketika saya memecahkan soal kimia, saya secara eksplisit memikirkan ide-ide kimia mana yang berlaku untuk soal tersebut.
	17
	

	
	
	Hampir semua orang mampu memahami kimia jika mereka berusaha
	18
	









ISTRUMEN PENILAIAN SIKAP SISWA TERHADAP BELAJAR KIMIA
A. Petunjuk Umum
1. Instrumen penilaian sikap ini berupa Lembaran Observasi
2. Instrumen ini diisi oleh peserta didik yang sedang mempelajari bidang studi kimia
B. Petunjuk Pengisian
Berdasarkan pengalaman ananda mempelajari bidang studi kimia, nilailah sikap ananda dengan memberi skor 5, 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi dengan ketentuan sebagai berikut:
· Skor 5 apabila sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan
· Skor 4 apabila setuju dengan pernyataan yang diberikan
· Skor 3 apabila cukup setuju dengan pernyataan yang diberikan
· Skor 2 apabila tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan
· Skor 1 apabila sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan






C. 
D. Lembar Angket Sikap Peserta Didik
LEMBAR ANGKET SIKAP PESERTA DIDIK
	Nama Siswa 
	:………….

	Kelas
	:………….

	Hari/Tanggal Pengisian
	:………….

	Tahun Pelajaran
	:………….



	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	5
(SS)
	4
(S)
	3
(CS)
	2
(TS)
	1
(STS)

	Sikap terhadap inkuiri ilmiah
	
	
	
	
	
	

	1
	Untuk memahami reaksi kimia, saya memikirkan interaksi antara atom dan molekul.
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Saya memikirkan kimia yang saya alami dalam kehidupan sehari-hari.
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Saya memikirkan bagaimana atom tersusun dalam molekul untuk membantu pemahaman saya tentang perilakunya dalam reaksi kimia.
	
	
	
	
	

	4
	Jika saya menemui kendala dalam soal kimia pada percobaan pertama, saya biasanya mencoba mencari cara lain yang dapat menyelesaikannya.
	
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	5
(SS)
	4
(S)
	3
(CS)
	2
(TS)
	1
(STS)

	Kesenangan dalam belajar kimia
	
	
	
	
	
	

	5
	Saya senang memecahkan masalah kimia.
	
	
	
	
	

	6
	Mempelajari kimia mengubah ide saya tentang cara kerja dunia
	
	
	
	
	

	7
	Keterampilan penalaran yang digunakan untuk memahami kimia dapat membantu saya dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	
	

	8
	Berpikir tentang struktur tiga dimensi molekul penting untuk mempelajari kimia.
	
	
	
	
	

	9
	Untuk memahami kimia, saya terkadang berpikir tentang pengalaman pribadi saya dan mengaitkannya dengan topik yang sedang dianalisis.
	
	
	
	
	

	Keinginan memperbanyak waktu belajar kimia
	
	
	
	
	
	

	10
	Sangat berguna bagi saya untuk mengerjakan banyak sekali soal ketika belajar kimia
	
	
	
	
	

	11
	Saya belajar kimia untuk mempelajari ilmu yang akan berguna dalam kehidupan saya di luar sekolah.
	
	
	
	
	

	12
	Untuk memahami kimia, saya mendiskusikannya dengan teman-teman dan siswa lain
	
	
	
	
	

	13
	Saya merasa menganalisis beberapa soal secara mendetail dengan saksama adalah cara yang baik bagi saya untuk belajar kimia
	
	
	
	
	

	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	5
(SS)
	4
(S)
	3
(CS)
	2
(TS)
	1
(STS)

	Ketertarikan berkarir dalam kimia
	
	
	
	
	
	

	14
	Setelah saya mempelajari suatu topik dalam kimia dan merasa bahwa saya memahaminya, saya mengalami kesulitan dalam memecahkan soal pada topik yang sama.
	
	
	
	
	

	15
	Saya biasanya dapat memahami bagaimana dua zat kimia bereaksi satu sama lain.
	
	
	
	
	

	16
	Saya biasanya dapat menemukan cara untuk memecahkan soal kimia.
	
	
	
	
	

	17
	Ketika saya memecahkan soal kimia, saya secara eksplisit memikirkan ide-ide kimia mana yang berlaku untuk soal tersebut.
	
	
	
	
	

	18
	Hampir semua orang mampu memahami kimia jika mereka berusaha
	
	
	
	
	

	
	Skor
	
	
	
	
	

	
	Total Skor
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